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ANALISIS KAPASITAS BEBAN AKSIAL KOLOM 
BERTULANGAN KAYU LONTAR YANG DIKENAI BEBAN 
EKSENTRIK, Mathias Masela, NPM 09.02.13376, tahun 2014, Bidang 
Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta. 
Kolom merupakan bagian struktur yang menahan gaya tekan sekaligus 
menahan momen lentur. Umumnya kolom pada bangunan terbuat dari beton yang 
diberi tulangan baja dimana beton menahan gaya tekan sedangkan tulangan baja 
berfungsi menahan gaya tarik pada kolom. Di desa Alusi Krawain, Kecamatan 
Kormomolin, Kabupaten Maluku Tenggara Barat, tulangan baja digantikan 
dengan tulangan yang terbuat dari kayu lontar (Borassus flabellifer Linn.). Dalam 
tugas akhir ini, penulis meneliti kapasitas beban aksial kolom yang menggunakan 
tulangan kayu lontar. 
Penelitian ini menggunakan kolom beton bertulangan kayu lontar dengan 
ukuran penampang kolom adalah 120 mm x 120 mm dengan panjang bersih 750 
mm, tinggi lengan tumpuan 200 mm, sehingga panjang total 1150 mm. Adapun 
tulangan kolom terbuat dari kayu lontar yang berasal dari Desa Alusi Krawain 
dengan penampang tulangan berbentuk persegi berukuran 12 mm x 12 mm. 
Kolom beton bertulangan kayu lontar ini ditinjau kekuatannya dalam menahan 
beban tekan aksial eksentris dari pusat sumbu kolom, dengan kondisi kolom 
hancur tarik. Kolom diberi variasi tulangan sebanyak 4 dan 8 buah tulangan serta 
variasi eksentrisitas sebesar 50 mm dan 90 mm. Kolom dibuat sebanyak 2 buah 
untuk 1 variasi tulangan dan variasi eksentrisitas. 
Berdasarkan pengujian di laboratorium diperoleh untuk eksentrisitas 50 
mm, kolom dengan variasi 4 tulangan dan 8 tulangan kayu lontar mampu 
menahan beban maksimum rata-rata berturut-turut 11,4969 Ton dan 10,8204 Ton, 
sedangkan untuk eksentrisitas 90 mm, kolom dengan variasi 4 tulangan dan 8 
tulangan kayu lontar mampu menahan beban maksimum rata-rata berturut-turut 
7,219 Ton dan 8,2195 Ton. Adapun lendutan rata-rata yang terjadi saat 
eksentrisitas 50 mm untuk kolom dengan variasi 4 tulangan dan 8 tulangan 
berturut-turut adalah 10,605 cm dan 10,35 cm, sedangkan untuk eksentrisitas 90 
mm, lendutan rata-rata yang terjadi pada kolom dengan variasi 4 tulangan dan 8 
tulangan berturut-turut 11,005 cm dan 10,79 cm. 
 
 
Kata kunci: kolom beton, kayu lontar, tulangan, eksentrisitas, beban maksimum 
 
 
 
 
 
